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Abstract. The growth of the nickel mining industry in Indonesia, particularly in Southeast Sulawesi Province,
has made this sector one of the main contributors to the Regional Gross Domestic Product (RGDP). However,
the development of supporting infrastructure—especially mining haulage roads—still faces various risks that
could potentially cause project delays and disrupt operational efficiency. Therefore, a systematic risk
identification process is necessary to ensure that project implementation proceeds in accordance with established
time, cost, and quality targets. This study aims to identify and assess risks in mining infrastructure development
projects using a stakeholder-based approach. This approach is employed to gain an understanding of the risks
that arise from the perspectives of the parties involved in the project. The results of this study describe the
dominant risks that could potentially occur in nickel mining projects, namely opposition from the local community
surrounding the project, conflicts with community organizations, denial of access to project roads, and disruption
of project security due to inadequate security measures by authorities. It is hoped that these dominant risks can
serve as a basis for developing effective risk mitigation strategies to support the successful and sustainable
development of mining infrastructure.
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Abstrak. Pertumbuhan industri pertambangan nikel di Indonesia, khususnya di Provinsi Sulawesi Tenggara, telah
menjadikan sektor ini sebagai salah satu kontributor utama terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Namun, pembangunan infrastruktur pendukung, terutama jalan angkut tambang, masih menghadapi berbagai
risiko yang berpotensi menyebabkan keterlambatan proyek dan mengganggu efisiensi operasional. Oleh karena
itu, diperlukan identifikasi risiko secara sistematis agar pelaksanaan proyek dapat berjalan sesuai dengan target
waktu, biaya, dan mutu yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai risiko
pada proyek pembangunan infrastruktur tambang menggunakan pendekatan berbasis stakeholder. Pendekatan ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai risiko yang muncul berdasarkan perspektif para pihak yang
terlibat dalam proyek. Hasil penelitian ini menggambarkan risiko dominan yang berpotensi terjadi pada proyek
pertambangan nikel yaitu terjadinya penolakan masyarakat sekitar proyek, adanya konflik dengan organisasi
masyarakat, penolakan akses jalan proyek, dan terganggunya keamanan proyek akibat lemahnya penjagaan aparat.
Seluruh risiko dominan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi mitigasi risiko yang efektif
guna mendukung keberhasilan pembangunan infrastruktur pertambangan secara berkelanjutan.

Kata kunci : Identifikasi Risiko ; Infrastruktur Tambang ; Mitigasi Risiko; Pertambangan Nikel; Stakeholder.

1. LATAR BELAKANG

Industri pertambangan nikel merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi
besar terhadap perekonomian Indonesia (Muhammad Alwan Ramadhana et al., 2024; Nugraha
& Arief Pambudi, 2025). Di Provinsi Sulawesi Tenggara, sektor pertambangan memberikan
kontribusi sebesar 20,27% terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), menjadikannya
sektor terbesar kedua dalam struktur ekonomi daerah (Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi
Tenggara, 2019). Pertumbuhan industri ini didorong oleh meningkatnya permintaan nikel
sebagai bahan baku utama baterai kendaraan listrik.
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Seiring dengan perkembangan industri pertambangan, kebutuhan pembangunan
infrastruktur pendukung semakin meningkat. Namun, pelaksanaan proyek infrastruktur
tersebut sering menghadapi kendala sosial seperti aksi demonstrasi masyarakat. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan keterlambatan proyek, meningkatkan biaya operasional, serta
menghambat pencapaian target produksi perusahaan (Ezzy Cardila Vertiwi et al., 2025).

Keterlambatan pembangunan infrastruktur tambang dapat berdampak pada tidak
tercapainya target produksi yang telah disetujui pemerintah (Juan et al., 2025). Berdasarkan
Kepmen ESDM Nomor 139.K/HK.02/MEM.B/2021, perusahaan pertambangan yang tidak
memenuhi kewajiban produksi dapat dikenakan sanksi administratif, mulai dari penghentian
sementara kegiatan produksi hingga pencabutan izin usaha pertambangan (Kementerian
ESDM, 2021).

Salah satu penyebab utama munculnya permasalahan tersebut adalah belum optimalnya
identifikasi dan pengelolaan risiko yang berasal dari stakeholder. Padahal, stakeholder
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan proyek, khususnya dalam aspek sosial dan
lingkungan. Ketidakterlibatan stakeholder dapat memicu konflik, resistensi, dan gangguan
terhadap pelaksanaan proyek (Dwi Rizky Cahyani et al., 2025).

Penelitian Prihartono et al. (2023) menegaskan pentingnya pengelolaan risiko
stakeholder berbasis proses bisnis untuk mengidentifikasi dan mengendalikan risiko yang
timbul dari interaksi dengan para pemangku kepentingan. Sementara itu, Amiruddin et al.
(2022) menunjukkan bahwa Kketerlibatan stakeholder dalam manajemen risiko dapat
meningkatkan keberlanjutan proyek sekaligus mengurangi potensi konflik sosial. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko stakeholder yang
dominan pada proyek pembangunan jalan angkut tambang PT X dengan mengacu pada
kerangka manajemen risiko PMBOK 6th Edition (2017), sehingga dapat dirumuskan strategi
mitigasi risiko yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tahapan proses bisnis proyek, serta
mengidentifikasi risiko-risiko yang berkaitan dengan stakeholder. Selanjutnya, penelitian ini
melakukan analisis kualitatif untuk menentukan risiko dominan yang berpotensi memengaruhi
keberhasilan proyek.

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diperlukan perumusan
pertanyaan penelitian yang dapat menjadi dasar dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)

Bagaimana proses bisnis pada proyek pembangunan infrastruktur pertambangan PT. X? 2) Apa
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saja risiko terkait stakeholder dalam proses bisnis yang dapat terjadi? 3) Bagaimana analisa
kualitatif untuk mengidentifikasi risiko dominan (tinggi) yang berdampak pada keberhasilan

proyek?.

2. KAJIAN TEORI
Pengelolaan Risiko berdasarkan PMBOK 6th 2017
Adapun tahapan-tahapan pengelolaan risiko mulai dari identifikasi risiko hingga

penerapan respon risiko dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pengelolaan Risiko
Sumber: PMBOK 6", 2017
Tahapan-tahapan pengelolaan risiko menurut PMBOK 6th Edition (2017) berdasarkan

Gambar 1 adalah sebagai berikut:
Plan Risk Management

Tahap ini bertujuan untuk menentukan bagaimana kegiatan manajemen risiko proyek
akan dilakukan. Output utamanya adalah risk management plan yang menjadi panduan seluruh
proses manajemen risiko.
Identify Risks

Pada tahap ini dilakukan identifikasi risiko-risiko potensial yang dapat memengaruhi

proyek, beserta penyebabnya. Output utamanya adalah risk register dan risk report.
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Perform Qualitative Risk Analysis

Risiko-risiko yang telah diidentifikasi dianalisis secara kualitatif untuk menilai
probabilitas dan dampaknya. Proses ini membantu memprioritaskan risiko berdasarkan urgensi
dan dampak.
Perform Quantitative Risk Analysis

Risiko dipelajari lebih lanjut secara kuantitatif untuk mengukur kemungkinan
dampaknya terhadap tujuan proyek secara numerik. Ini lebih mendalam dibanding analisis
kualitatif.
Plan Risk Responses

Menentukan strategi dan tindakan yang akan diambil untuk mengatasi risiko yang
memiliki prioritas tinggi. Output-nya termasuk change requests dan pembaruan dokumen
proyek.
Implement Risk Responses

Tahap ini melaksanakan rencana respons risiko yang telah disusun pada tahap
sebelumnya. Fokusnya adalah mengurangi ancaman dan memaksimalkan peluang.
Monitor Risks

Risiko terus dipantau sepanjang proyek berjalan, untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan respons, mengidentifikasi risiko baru, serta memastikan bahwa rencana tetap relevan.
Matriks Likelihood vs Impact

Matriks likelihood vs impact merupakan metode yang digunakan untuk menilai dan

memprioritaskan risiko berdasarkan tingkat kekerapan terjadi (frekuensi) dan dampaknya.

Likelihood and Impact Model
Likelihood

Almost
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are nlikely oderate ikely Certain

1 2 4 5
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5 Major 4 4 8
E Moderate 3 3 6 12
= |Minor 2 2 3 6 8 10
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Gambar 2. Matriks Likelihood vs Impact
Sumber: PMBOK 6™ 2017
Risiko yang berada di zona merah dikategorikan sebagai risiko dominan. Berdasarkan
PMBOK 6th 2017, matriks likelihood vs impact (Gambar 2) merupakan metode yang
digunakan untuk menilai dan memprioritaskan risiko berdasarkan tingkat kekerapan terjadi

(frekuensi) dan dampaknya.
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Skala Penilaian Likelihood dan Impact

Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap tingkat kemungkinan terjadinya risiko
(likelihood) dan besarnya dampak risiko (impact) pada proyek pembangunan infrastruktur
pertambangan. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat prioritas risiko sehingga dapat
ditentukan risiko-risiko yang memerlukan penanganan dan mitigasi lebih lanjut.

Dalam penelitian ini, pengukuran tingkat risiko dilakukan menggunakan dua indikator
utama, yaitu likelihood dan impact. Likelihood digunakan untuk mengukur tingkat
kemungkinan terjadinya suatu risiko dalam pelaksanaan proyek, sedangkan impact digunakan
untuk mengukur besarnya dampak yang ditimbulkan apabila risiko tersebut terjadi terhadap
waktu dan keberlangsungan proyek.

Risk Rating

Dalam penelitian ini, tingkat risiko dihitung menggunakan rumus risk rating sebagai
berikut:

RR=LXI
Keterangan:
RR= Risk Rating (tingkat risiko)
L= Likelihood (kemungkinan terjadinya risiko)

I= Impact (dampak risiko)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisa kualitatif atas probabilitas dan dampak
risiko yang dikategorikan dominan. Metode kualitatif pada penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif yang menekankan pada penelitian observasi di berdasarkan survei
kuisioner terhadap para tenaga ahli yang terlibat pada proyek pembangunan infrastruktur
pertambangan PT. X. Data hasil observasi ini akan dilakukan analisa secara kualitatif untuk
mengidentifikasi risiko di setiap proses bisnis serta analisa probabilitas dan dampak risiko
untuk menentukan risiko yang bersifat dominan.

Nilai likelihood diperoleh dari hasil rata-rata penilaian frekuensi terjadinya risiko,
sedangkan nilai impact diperoleh dari rata-rata penilaian dampak risiko terhadap proyek.
Selanjutnya, kedua nilai tersebut dikalikan untuk memperoleh indeks risiko masing-masing

variabel risiko.
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Metode risk rating digunakan karena mampu mengubah data kualitatif menjadi data
kuantitatif sehingga memudahkan dalam proses analisis dan pengambilan keputusan. Dengan
adanya pengukuran risiko ini, peneliti dapat mengidentifikasi risiko mana yang memiliki
tingkat prioritas rendah, sedang, maupun tinggi sehingga dapat dijadikan dasar dalam

menentukan strategi mitigasi risiko pada proyek.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses Bisnis
Hasil Penelitian Proses Bisnis

Pengumpulan data proses bisnis pada PT. X dilakukan melalui kegiatan Forum Group
Discussion (FGD). Diskusi diawali dengan pemaparan tujuan penelitian, kemudian dilanjutkan
dengan pembahasan mengenai tahapan proses bisnis proyek, mekanisme koordinasi antar
departemen, serta kendala yang dihadapi selama pelaksanaan proyek.

Berdasarkan hasil FGD yang melibatkan berbagai departemen terkait, diperoleh
gambaran menyeluruh mengenai proses bisnis proyek pembangunan infrastruktur yang
berjalan di perusahaan. Proses ini melibatkan beberapa fungsi utama, yaitu operasional,
konstruksi, pengadaan, legal, keuangan, serta kontraktor sebagai pihak eksternal. Gambar 3
dibawah ini merupakan proses bisnis pada proyek pembangunan infrastruktur pertambangan
PT. X.

OPERASIONAL KONSTRUKSI PENGADAAN LEGAL KEUANGAN KONTRAKTOR
A Teri »
Tolak erima Pembuatan
. Perianiian
Kesepakatan Harea
) . Semua Dept
Identifikasi Kebutuhan Dept: Konstruksi + Pengadaan + Keuanegan dan Kontraktor
Infrastruktur l
Dept: Onerasional + Konstruksi
Pembangunan
¢ Infrastruktur
Perencanaan Pencarian Dept: Konstruksi
Kuantitas Pekeriaan s Kontraktor dan Kontraktor
Dept: Konstruksi Dept: Pengadaan l l
Commisioning
Seleksi Administrasi
. Dept: Konstruksi
Dept: Konstruksi + Pengadaan + Legal + Kevangan dan Kontraktor

Aanwiizing (Penielasan Pekeriaan) ~ i
Tidak Serah Terima
Dept: Konstruksi + Pengadaan + Ya s:;':; B . Eliminasi )
Kontraktor " Dept:

Operasional +

\; Evaluasi Teknis & Penawaran Konstruksi +

L Pengadaan +
Dept: Konstruksi + Pengadaan + Keuangan Kontraktor

\

Gambar 3. Proses Bisnis PT. X
Sumber: Pengolahan Data
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Pembahasan Proses Bisnis

Flowchart yang disusun telah mampu menggambarkan alur proses bisnis secara
sistematis dan terintegrasi, mulai dari tahap identifikasi kebutuhan hingga serah terima
pekerjaan. Selain itu, keterlibatan departemen dalam setiap tahapan mencerminkan kondisi
operasional yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa model yang disusun tidak hanya
bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dan sesuai dengan praktik di lapangan.

Alur yang disusun telah mencerminkan hubungan kerja antar departemen yang saling
terintegrasi, khususnya pada tahapan-tahapan kritis seperti seleksi administrasi, evaluasi teknis
dan penawaran, serta negosiasi harga. Keterlibatan multi-departemen dalam tahapan tersebut
dinilai sebagai bentuk mekanisme kontrol yang diperlukan dalam pengelolaan proyek.
Identifikasi Risiko
Hasil Identifikasi Risiko

Dalam penelitian ini, identifikasi risiko dilakukan menggunakan pendekatan studi
literatur. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh dasar teoritis yang kuat mengenai
berbagai jenis risiko stakeholder yang umum terjadi pada proyek konstruksi dan pertambangan.

Berikut merupakan hasil identifikasi risiko yang relevan dengan proyek pembangunan

infrastruktur tambang PT. X yang dapat terlihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Identifikasi Risiko

No. Proses Bisnis Risiko Sumber Literatur
1 Identifikasi kebutuhan Ketidaksesuaian kebutuhan proyek PMI (2021)
Keterlambatan pengambilan keputusan Kerzner (2017)
Kurangnya koordinasi antar departemen Ward & Chapman (2003)
2 Perencanaan proyek Perubahan desain proyek Zou et al. (2007)
Kesalahan estimasi biaya Flanagan & Norman
(1993)
Ketidakjelasan ruang lingkup pekerjaan PMI (2021)
3 Pengadaan kontraktor Pemilihan kontraktor tidak kompeten Loosemore et al. (2012)
Konflik kepentingan pengadaan Hillson (2009)
Keterlambatan proses tender Kerzner (2017)
4 Seleksi administrasi Dokumen kontraktor tidak lengkap PMI (2021)
Ketidaksesuaian legalitas vendor Flanagan & Norman
(1993)

5 Aanwijzing

Miskomunikasi spesifikasi pekerjaan
Perbedaan persepsi teknis

Ward & Chapman (2003)
Hillson (2009)

6 Evaluasi penawaran Penawaran tidak sesuai spesifikasi PMI (2021)
Konflik internal penentuan vendor Kerzner (2017)

7 Negosiasi Kegagalan mencapai kesepakatan harga Loosemore et al. (2012)
Perbedaan kepentingan stakeholder Olander (2007)

8 Pembuatan kontrak Ketidakjelasan klausul kontrak FIDIC (2017)
Sengketa kontrak proyek PMI (2021)

9 Pelaksanaan konstruksi Penolakan masyarakat sekitar proyek Olander & Landin (2005)

Konflik dengan organisasi masyarakat
Penolakan akses jalan proyek

Yang et al. (2011)
Aaltonen et al. (2008)
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Gangguan keamanan proyek Loosemore (2007)
Keterlambatan material PMI (2021)
Koordinasi kontraktor yang buruk Kerzner (2017)
Konflik antar kontraktor Hillson (2009)
Intervensi LSM dan media Olander (2007)
Konflik pemerintah dan regulasi Zou et al. (2007)

10 Commissioning Kegagalan pengujian fungsi proyek PMI (2021)

11 Serah terima proyek Ketidaksesuaian hasil pekerjaan FIDIC (2017)

Pembahasan Identifikasi Risiko

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko stakeholder yang memiliki tingkat prioritas
tertinggi pada proyek infrastruktur pertambangan didominasi oleh risiko-risiko yang berasal
dari aspek sosial. Seluruh risiko tersebut termasuk dalam kategori risiko tinggi berdasarkan
hasil analisis indeks risiko yang telah dilakukan. Temuan ini menunjukkan bahwa sumber
utama risiko dalam proyek infrastruktur pertambangan tidak hanya berasal dari aspek teknis
konstruksi, tetapi lebih banyak dipengaruhi oleh interaksi antara perusahaan dengan
stakeholder eksternal yang berada di sekitar lingkungan proyek.

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Mingzhu
Yang et al. (2020) yang menemukan bahwa sebagian besar risiko stakeholder pada proyek
Public Private Partnership (PPP) berasal dari lemahnya komunikasi dan koordinasi dengan
stakeholder eksternal. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa stakeholder eksternal memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi keberhasilan proyek melalui tindakan, keputusan, maupun
respon yang mereka berikan terhadap aktivitas proyek. Hasil yang serupa juga ditemukan oleh
Tao Yu et al. Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa risiko sosial
merupakan risiko dominan dalam proyek infrastruktur pertambangan. Temuan ini memperkuat
teori stakeholder yang menempatkan stakeholder sebagai faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan proyek serta mendukung berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
komunikasi, koordinasi, dan pengelolaan hubungan stakeholder merupakan faktor kunci dalam
mengurangi risiko proyek. Oleh karena itu, perusahaan perlu menempatkan stakeholder
management sebagai bagian strategis dalam sistem manajemen risiko proyek agar
keberlangsungan dan keberhasilan proyek dapat tercapai secara optimal.
Risiko Dominan
Analisis Risiko Dominan

Berdasarkan hasil perhitungan indeks risiko, diketahui bahwa terdapat beberapa

variabel risiko yang memiliki tingkat risiko paling tinggi dibandingkan variabel lainnya.
Tingkat risiko paling tinggi atau risiko dominan dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

272 | Jurnal Wilayah, Kota dan Lingkungan Berkelanjutan — Volume. 5, Nomor. 1, Juni 2026



e-ISSN: 2961-9580, p-ISSN: 2962-0244, Hal. 265-277

Tabel 2. Risiko dengan Kategori Tinggi

. . Indeks Level

Proses Bisnis Risiko Risiko Risiko
Penolakan masyarakat sekitar proyek 18,12375 Tinggi
Pelaksanaan Konflik dengan o_rganisasi masyarakat 18,8825 Tingg!
Konstruksi Penolakan akses jalan proyek 18,3375 Tinggi
Gangguan keamanan proyek akibat lemahnya penjagaan 19,329375 Tinggi

aparat

Sumber: Pengolahan Data (2026)

Berdasarkan hasil identifikasi risiko pada Subbab 4.2, selanjutnya dilakukan analisis
kualitatif untuk menentukan nilai indeks dari masing-masing risiko. Penilaian risiko dilakukan
menggunakan metode risk rating, yaitu melalui perkalian antara nilai likelihood (kemungkinan
terjadinya risiko) dan impact (dampak risiko). Nilai likelihood dan impact diperoleh dari hasil
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada para responden yang memiliki
pengalaman dan keterlibatan dalam proyek pembangunan infrastruktur pertambangan PT. X.
Hasil penilaian responden kemudian diolah untuk memperoleh nilai rata-rata likelihood dan
impact pada setiap risiko. Selanjutnya, kedua nilai tersebut dikalikan untuk menghasilkan risk
rating, yang digunakan sebagai dasar dalam menentukan tingkat prioritas dan kategori risiko.
Pembahasan Analisis Risiko Dominan

Berdasarkan hasil analisis risiko yang dilakukan, seluruh risiko yang termasuk dalam
kategori tinggi berada pada tahap pelaksanaan konstruksi proyek, yaitu penolakan masyarakat
sekitar proyek, konflik dengan organisasi masyarakat, penolakan akses jalan proyek, serta
gangguan keamanan proyek akibat lemahnya penjagaan aparat. Tidak ditemukan risiko dengan
kategori tinggi pada tahap identifikasi kebutuhan, perencanaan teknis, pengadaan, maupun
penyusunan kontrak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat risiko stakeholder cenderung
meningkat ketika proyek memasuki fase pelaksanaan di lapangan.

Risiko penolakan masyarakat dan konflik dengan organisasi masyarakat
menunjukkan bahwa aspek sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap kelancaran
pelaksanaan proyek. Sementara itu, risiko penolakan akses jalan proyek menunjukkan bahwa
stakeholder memiliki kemampuan untuk mempengaruhi aktivitas operasional proyek secara
langsung. Bahkan pada risiko gangguan keamanan proyek, dampak yang ditimbulkan tidak
hanya berupa keterlambatan pekerjaan, tetapi juga dapat menyebabkan kerugian finansial
akibat terganggunya aktivitas konstruksi dan kerusakan aset proyek.

Dalam PMBOK 6th Edition (2017), fase pelaksanaan proyek merupakan bagian dari
Executing Process Group yang memiliki tingkat eksposur risiko yang tinggi karena sebagian
besar sumber daya proyek digunakan pada tahap ini. PMBOK menjelaskan bahwa selama fase

pelaksanaan, organisasi harus melakukan implementasi respon risiko sekaligus melakukan
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pemantauan risiko secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa risiko yang muncul dapat
ditangani sebelum memberikan dampak yang lebih besar terhadap proyek.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Jason Xin et al. (2023) yang
menemukan bahwa risiko kinerja proyek konstruksi sangat dipengaruhi oleh hubungan dan
interaksi stakeholder selama fase implementasi proyek. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa komunikasi yang tidak efektif, kurangnya koordinasi, serta lemahnya keterlibatan
stakeholder dapat menyebabkan gangguan terhadap produktivitas proyek. Hasil penelitian
tersebut memperkuat temuan bahwa fase konstruksi merupakan fase yang paling sensitif

terhadap risiko yang berasal dari stakeholder.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Berdasarkan identifikasi proses bisnis, proyek infrastruktur pertambangan PT. X terdiri
atas beberapa tahapan utama yaitu identifikasi kebutuhan, perencanaan teknis, pengadaan
kontraktor, seleksi administrasi, aanwijzing, evaluasi teknis dan penawaran, kesepakatan
harga, penyusunan kontrak, pelaksanaan konstruksi, commissioning, dan serah terima
pekerjaan.

Hasil identifikasi stakeholder menunjukkan bahwa proyek ini melibatkan stakeholder
internal dan eksternal yang memiliki tingkat kepentingan dan pengaruh yang berbeda terhadap
pelaksanaan proyek. Stakeholder eksternal memiliki peran yang sangat penting karena mampu
mempengaruhi kelancaran maupun keberhasilan pelaksanaan proyek.

Berdasarkan analisis risiko dominan, diketahui bahwa risiko dengan kategori tinggi
didominasi oleh faktor eksternal, seperti penolakan masyarakat, konflik pemerintah, dan akses
operasional. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa risiko eksternal memiliki dampak yang
lebih besar dibandingkan risiko internal. Selain itu, hasil uji validasi dan reliabilitas
menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat keakuratan dan konsistensi yang
tinggi.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan strategi respon risiko
terhadap risiko dominan yang telah teridentifikasi, khususnya risiko yang berasal dari
stakeholder eksternal, sehingga diperoleh langkah mitigasi yang lebih efektif dan aplikatif.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan analisis risiko kuantitatif untuk
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mengukur besarnya pengaruh masing-masing risiko terhadap biaya, waktu, dan mutu proyek.
Penelitian juga dapat diperluas pada perusahaan atau proyek pertambangan lainnya guna
memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memungkinkan perbandingan karakteristik

risiko stakeholder antar proyek.
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